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ABSTRAK

Latar Belakang : Pelaksanaan fungsi pengorganisasian dan supervisi oleh Kepala ruang di
beberapa ruang rawat inap belum optimal. Kepala ruang mengatakan 90% staf belum
pernah dilakukan audit asuhan keperawatan dan 80% staf belum pernah dilakukan
supervisi keperawatan . Perawat dan Bidan yang belum mengetahui struktur dan organisasi
keperawatan terdapat 90%, belum mengetahui uraian tugas dan tanggung jawab 60% dan
belum mengetahui metode asuhan keperawatan yang diterapkan dalam memberikan
pelayanan terdapat 62,5% staf Perawat dan Bidan (Hasil Residensi tahun 2018). Tujuan:
untuk mengetahui apa pengalaman kepala ruangan dalam implementasi fungsi
pengorganisasian dan supervisi di RSIA Cinta Kasih Ciputat. Metode: Penelitian dengan
metode penelitian kualitatif menggunakan desain fenomenologi deskriptif, serta metode
analisis data yang digunakan adalah fenomenologikal Colaizzi (Polit dan Beck, 2012). Hasil:
Penelitian didukung oleh 6 partisipan, maka diperoleh 9 tema besar yang meliputi:
memberikan bimbingan pada staf keperawatan, membuat jadwal prioritas pelaksanaan
operasi, menyelesaikan masalah yang ada dengan manajemen situasional dan fleksible,
evaluasi diri dan bersama mencari solusi dalam mengorganisasikan staf, power yang dimiliki
dalam menjalankan tugas sebagai kepala ruangan, kerjasama dengan manajer keperawatan
demi meningkatkan pelayanan, SPO yang digunakan dalam ruangan dapat memudahkan
kepala ruang dan stafnya dalam melakukan tindakan, Setiap ada job desk baru dilakukan
sosialisasi, Permintaan SDM yang belum dipenuhi. Kesimpulan dan Saran: Berdasarkan hasil
penelitian direkomendasikan bahwa melakukan sosialisasi struktur organisasi Keperawatan
dan melakukan supervisi secara konsisten, berkala dan berjenjang agar terciptanya budaya
penerapan SOP yang sesuai standar sehingga berdampak terhadap kepuasan pasien.
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ABSTRACT
Background: The implementation of the organizing and supervision function by the Head of
the room in several medical ward has not been optimal yet. The head of the room claimed

that 90% of staff have never been given nursing care audits and 80% of staff have never
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been given nursing supervision. There is 90% nurses and midwives who do not know the
structure and organization of nursing, 60% nurses and midwives do not know their job
description and responsibility, and 62,5% of nurses and midwives do not know about nursing
care methods which is applied in providing services (Residency Results 2018). Aims: This
study to know how experience of head nurse to implementation organizing and supervision
function. Methods: The method of research is qualitative which is used descriptive
phenomenology design and the data analysis method is using phenomenological Colaizzi
(Polit and Beck, 2012). Result : The research was supported by 6 participants, there are 9
main parts: providing guidance to nursing staff, making priority schedules for operations
implementation, resolving existing problems with situational and flexible management, self-
evaluation and jointly finding solutions in organizing staff, ability to carry out the duties as a
head of the room, cooperation with nursing managers in order to improve service,. SPO used
in the room can facilitate the head of space and staff in carrying out actions. Conclusion :
there is a new job desk socialization time, HR Requests that have not been fulfilled yet.

Keywords: Implementation; Organizing; Supervision

PENDAHULUAN dalam kegiatan pelayanan keperawatan

Pelaksanaan fungsi pengorganisasian
dan supervisi oleh Kepala ruang di
beberapa ruang rawat inap belum
optimal. Kepala ruangan sebagai manajer
lini bertanggung jawab dalam sebuah
ruangan. Dalam hal ini, kepala ruangan
mampu menerapkan fungsi-fungsi
manajemennya sebagai kepala ruangan
khususnya fungsi pengorganisasian dan
supervisi. Kepala ruangan sebagai ujung
tombak  untuk tercapainya  tujuan
pelayanan keperawatan di Rumah Sakit.
Kepala ruangan harus mempunyai
kemampuan melakukan supervisi untuk
mengelola asuhan keperawatan. Supervisi
yang dilakukan kepala ruangan berperan
untuk mempertahankan segala kegiatan

yang telah dijadwalkan dapat dilaksanakan

sesuai standar. Perawat perlu terlibat

sebagai mitra kerja yang memiliki ide.

Penelitian tentang The Functions of
Management as Mechanisms for Fostering
Interpersonal  Trust penelitian yang
dilakukan oleh Mike Schraeder Dennis R.
Self Troydi University Mark H. Jordan
University of North Georgia Ron Portis
Troy University The pada tahun 2014.
Hasil penelitiannya vyaitu kepercayaan
antar pribadi, antar pengawas, dan
karyawan dapat dipupuk melalui kegiatan
yang terkait dengan empat fungsi
manajemen.

Pengorganisasian merupakan kegiatan
mengorganisasikan semua sumber daya
termasuk sumber daya manusia agar mau
bekerjasama dan berkoordinasi sehingga
jelas fungsi, tugas dan tanggumg jawabnya
masing-masing sehingga hasil  akhir

pengorganisasian adalah menetapkan
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siapa, melakukan apa, dengan siapa
bekerja (Kurniadi, 2013).

Penelitian Arifin Dwi Atmaja, dkk pada
tahun 2018 tentang Pengaruh Supervisi
Klinik  Model Akademik  Terhadap
Kemampuan Perawat Dalam Menerapkan
Patient Centered Care (PCC) Di Rumah
Sakit St. Elisabeth Semarang. Penelitian
dilakukan  dengan metode  Quasy
experimental pre-post test with control
group. Jumlah sampel adalah 51 perawat.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik sampel tanpa peluang (non
probability sampling). Analisis statistik
yang digunakan adalah oneway ANOVA.
Hasil penelitian menunjukan supervisi
klinik model akademik kepala ruang
mempunyai pengaruh vyang signifikan
untuk meningkatkan penerapan patient
centered care.

Supervisi adalah proses pengamatan
dari  pelaksanaan seluruh  kegiatan
organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan
sesuai dengan rencana vyang telah
ditetapkan (Gillies, 1989 dalam Anwar,
2013). Supervisi manajemen keperawatan
merupakan salah satu jenis kegiatan
pengamatan secara seksama sebagai
sarana mengetahui kesalahan awal di
semua lini untuk langsung diperbaiki atau

dimodifikasi agar berjalan sesuai dengan

ketentuan atau pedoman pekerjaan sesuai
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dengan kesepakatan bersama (Cecep,
2013).

Pengalaman peneliti saat
melaksanakan praktik manajemen di
ruang rawat inap. Kepala ruang di
beberapa ruang rawat inap belum optimal
melaksanakan  fungsi manajemennya
khususnya fungsi pengorganisasian dan
supervisi. Kepala ruang mengatakan 90%
staf belum pernah dilakukan audit asuhan
keperawatan dan 80% staf belum pernah
dilakukan supervisi keperawatan . Perawat
dan Bidan yang belum mengetahui
struktur dan organisasi keperawatan
terdapat 90%, belum mengetahui uraian
tugas dan tanggung jawab 60% dan belum
mengetahui metode asuhan keperawatan
yang diterapkan dalam memberikan
pelayanan terdapat 62,5% staf Perawat
dan Bidan (Hasil Residensi tahun 2018).

Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apa pengalaman kepala
ruangan dalam implementasi fungsi
pengorganisasian dan supervisi di RSIA

Cinta Kasih Ciputat?

METODE DAN DESAIN
Penelitian dilakukan dengan

menggunakan metode wawancara
mendalam atau in depth interview kepada
kepala ruangan dengan menggunakan
pedoman wawancara. Setelah dilakukan

wawancara dilakukan langkha-langkah
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pengolahan data berdasarkan analisa
Colaizzi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi eksploratif.
Pendekatan ini digunakan untuk
menemukan dan menjelaskan makna -
makna yang  tersembunyi dibalik
fenomena-fenomena vyang sulit untuk
dipahami dari pengalaman kepala ruang
dalam menerapkan fungsi
pengorganisasian dan fungsi pelaksanaan
di Rumah Sakit Cinta Kasih Ciputat.
POPULASI DAN SAMPEL

Partisipan pada penelitian ini terdiri
dari 6 kepala ruangan dengan kriteria
inklusi : (1) Kepala ruang dan sudah
mempunyai pengalam kerja > 2 tahun
sebagai kepala ruangan, (2) Mampu
menceritakan mengenai  pengalaman
selama menjadi kepala ruang dalam
menerapkan fungsi-fungsi manajemen. (3)
Bersikap kooperatif dalam mengikuti in
depth interview. (4) Mampu
berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia.
(5) Bersedia menjadi partisipan dan
bersedia menceritakan mengenai
pengalaman selama menjadi kepala ruang
dalam menerapkan fungsi-fungsi
manajemen. Sedangkan perawat yang
baru menjabat sebagai kepala ruangan

sebagai kriteria eksklusi.

INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen pada penelitian kualitatif

yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti berperan
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menentukan keseluruhan skenario dari
penelitiannya. Manusia sebagai
instrumen mencakup segi responsif, dapat
menyesuaiakan diri, menekankan
keutuhan, mendasarkan diri atas
pengetahuan, memproses dan
mengikhtisarkan, dan  memanfaatkan
kesempatan mencari respons yang tidak
lazim atau idiosinkratikl (Maleong, 2014).

Peneliti menggunakan alat bantu
berupa perekam suara USB recorder yang
digunakan oleh peneliti untuk merekam
suara. Peneliti percaya bahwa USB voice
recorder memiliki keakuratan dalam
merekam proses wawancara mendalam
atau In depth interview yaitu memiliki
kualitas rekaman yang jernih dan durasi
rekaman vyang cukup panjang untuk
merekam informasi yang didapat dari
partisipan.

Alat bantu lainnya yang digunakan
peneliti yaitu kertas dan pulpen untuk
mencatat hal-hal penting terkait kata-kata
kunci penting dan kejadian penting atau
disebut catatan lapangan serta pedoman
wawancara. Untuk mendapatkan data
yang maksimal sesuai dengan kaidah
dalam pengumpulan data dengan alat
batu tersebut. Peneliti sebagai instrumen
utama mencatat respon verbal dan non
verbal  partisipan  serta lingkungan

sekitarnya selama wawancara mendalam
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(In depth interview) berlangsung dan

bertugas mencatat hasil diskusi.

ANALISA STATISTIK

Analisis data dalam  penelitian
fenomenologi ini menggunakan metode
Collaizzi yang terdiri dari 7 langkah vyaitu (
Polit & Beck, 2012 ) : (1) membaca seluruh
protokol atau pernyataan partisipan, (2)
meninjau kembali setiap pernyataan dan
mensarikan pernyataan yang bermakna,
(3) menguraikan arti dari  setiap
pernyataan yang signifikan ( merumuskan
makna ), (4) mengorganisir makna yang di
rumuskan dalam kelompok tema, (5)
mengintegrasikan hasil ke dalam uraian
vang lengkap dari fenomena yang di teliti,
(6) menyusun deskripsi yang lengkap
tentang fenomena yang di teliti dalam
pernyataan identifikasi yang jelas, (7)
meminta partisipan untuk melakukan

validasi akhir.

HASIL PENELITIAN

Tema yang dihasilkan dari penelitian
ada 9 tema vyaitu: memberikan
bimbinganpada staf keperawatan,
membuat jadwal prioritas pelaksanaan
operasi, menyelesaikan masalah yang ada
dengan manajemen situasional dan
fleksible, evaluasi diri dan bersama
mencari solusi dalam mengorganisasikan

staf, power yang dimiliki dalam
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menjalankan  tugas sebagai kepala
ruangan, kerjasama dengan manajer
keperawatan demi meningkatkan
pelayanan, SPO yang digunakan dalam
ruangan dapat memudahkan kepala ruang
dan stafnya dalam melakukan tindakan,
Setiap ada job desk baru dilakukan

sosialisasi,Permintaan SDM yang belum

dipenuhi.

PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian yang telah
dilakukan  dengan pendekatan metode
penelitian  kualitatif dengan desain
fenomenologi deskriptif, serta metode
analisis fenomenologikal Colaizzi (Polit dan
Beck, 2012), yang didukung oleh 6
partisipan. Prosedur Colaizzi dalam analisis
data dengan pendekatan fenomenologikal
meliputi 8 langkah yaitu: (1) Membaca
transkrip yang telah dituliskan, (2)
Melakukan ekstraksi pada pernyataan dari
setiap partisipan, (3) Melakukan formulasi
makna untuk setiap pernyataan partisipan
yang signifikan, (4) Menyusun makna
dengan tema- tema, (5) Integrasikan
seluruh hasil penelitian dalam deskripsi
secara menyeluruh, (6) Formulasikan
seluruh deskripsi hasil penelitian menjadi
suatu pernyataan yang mengidentifikasi
suatu struktur yang mendasar, (7). Seluruh
partisipan melakukan validasi temuan

penelitian, dan (8) Bila diperlukan dan
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mendapatkan data baru dapat digunakan

untuk finalisasi hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan pendekatan metode penelitian
kualitatif dengan desain fenomenologi
deskriptif serta metode analisis colaizzi
yang didukung oleh 6 partisipan. Hasil
temuan menemukan 9 tema yang
meliputi: Memberikan bimbingan pada
staf keperawatan, membuat jadwal
prioritas pelaksanaan operasi,
menyelesaikan masalah yang ada dengan
manajemen situasional dan fleksible,
evaluasi diri dan bersama mencari solusi
dalam mengorganisasikan staf, power
yang dimiliki dalam menjalankan tugas
sebagai kepala ruangan, kerjasama
dengan manajer keperawatan demi
meningkatkan pelayanan, SPO vyang
digunakan dalam ruangan dapat
membantu pekerjaan, Setiap ada job desk
baru dilakukan sosialisasi, permintaan
SDM yang belum dipenuhi.

Temuan terdapat 9 tema, 18 kategori,
32 sub - sub tema dan terdiri dari 42 kata
kunci. Dengan perincian sebagai berikut:

Tema 1 mempunyai 2 kategori dan 4
subtema, Tema 2 mempunyai 2 kategori
dan 4 subtema, Tema 3 mempunyai 2

kategori dan 4 subtema, Tema 4

mempunyai 2 kategori dan 4 subtema,
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Tema 5 mempunyai 2 kategori dan 3
subtema, Tema 6 mempunyai 2 kategori
dan 3 subtema, Tema 7 mempunyai 2
kategori dan 3 subtema, Tema 8
mempunyai 2 kategori dan 4 subtema dan
Tema 9 mempunyai 2 kategori dan 4
subtema.

Premis yang dapat ditemukan
meliputi: (a) Fungsi pengorganisasian dan
supervisi

berpengaruh terhadap

peningkatan pelayanan. (b)  Fungsi
pengorganisasian dan supervisi
berpengaruh terhadap adanya hubungan
komunikasi antar tim keperawatan. (c)
Fungsi pengorganisasian dan supervisi
berpengaruh terhadap kepuasan pasien
(d) Ada pengaruh Supervisi terhadap
peningkatan motivasi kerja staf. (e) Ada
pegaruh koordinasi terhadap tanggung
jawab perawat. (f) SPO berpengaruh
terhadap ketepatan kerja. (g) Dukungan
manajer  Keperawatan  meningkatkan
kinerja perawat. (h) Bimbingan dapat
berpengaruh terhadap motivasi kerja
perawat. (i) SDM berpengaruh terhadap
beban kerja perawat.
Saran bagi pihak  manajemen,
penelitian dan institusi penelitian. Bagi
pihak manajemen (1) Untuk kepala
Bidang memfasilitasi kegiatan Supervisi
dengan mensosialisasikan form supervisi
yang akan dilakukan. Untuk fungsi

pengorganisasian kepala bidang
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diharapkan membuat struktur
keperawatan. (2) Diharapkan kepala
ruangan melakukan supervisi secara
konsisten, berkala dan berjenjang agar
terciptanya budaya penerapan SOP yang
sesuai standar sehingga berdampak
terhadap kepuasan pasien. Untuk fungsi
pengorganisasian, kepala ruangan
melakukan sosialisasi struktur organisasi
keperawatan. Selain itu diharapkan kepala
ruangan menjalankan tugas lainnya
seperti : memberikan bimbingan pada
staf, membuat jadwal dengan
pertimbangan prioritas, saat terjadi
masalah di selesaikan dengan
menggunakan manajemen situasiona,
mengevaluasi diri  dan  sama-sama
mencaro solusi saat ada masalah,
mensosialisasikan setiap jobdesk baru,
harus mempunyai power dan kerjasama
dengan kepala bidang dalam peningkatan
pelayanan.

Bagi Penelitian: Hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan menjadi masukan dan
dasar bagi penelitian selanjutnya dalam
melakukan penelitian tentang
implementasi fungsi pengorganisasian dan
supervii kepala ruangan dan dapat
menggunakan metode lain  seperti
kualitatif dengan FGD atau dengan Mix
Methods dengan jumlah partisipan yang
lebih banyak agar output saturasi datanya

kuat.
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Bagi Institusi Pendidikan: Hasil dari

penelitian

memberikan

akademik

keperawatan

ini

diharapkan dapat
informasi ilmiah  untuk
maupun mahasiswa
dalam pengembangan

proses berpikir dalam pelaksanaan Fungsi

Pengorganisasian dan supervisi

Kepala

ruangan kepada perawat, menjadi sumber

bagi pengembangan

ilmu pengetahuan

keperawatan yang terkait dengan Fungsi

manajemen

khusunya

fungsi

pengorganisasian dan supervisi terutama

pada mata kuliah kepemimpinan dan

manajemen keperawatan.

TABEL

Tabel 6.1 : Data Demografi Partisipan

Inisial

Partisi Jenis Masa
P . Pendidikan  Ruangan Kerja
an & Kelamin
(Tahun)
Umur
1.5,42 Perempuan D Ill Keb OK 13
2. U, 30 Laki- laki Ners IGD 3
3.N,34 Perempuan D Ill Keb Ranap
Dewasa
4.1,29 Perempuan DIl Kep Poliklinik 4
5.N,32 Perempuan D Ill Kep R. Bayi 3
6. M, 28 Perempuan Ners R. Anak 3
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